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Kata Pengantar

Efektivitas metode tanya jawab dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) semakin relevan ketika dikaitkan dengan pendekatan peda-

gogik profetik. Metode ini bersifat dialogis dan interaktif, memungkin-
kan terjadinya pertukaran gagasan antara guru dan siswa, sehingga siswa 
tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi turut aktif berpikir dan 
merespons. Pendekatan profetik memberi dimensi lebih dalam, karena 
tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai spiritual, etika, dan keteladanan sebagaimana dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW.

Dalam pedagogik profetik, metode tanya jawab digunakan untuk 
mendorong siswa berpikir reflektif dan kritis dengan tetap mengedepan-
kan sikap humanis dan religius. Guru berperan sebagai fasilitator nilai, 
bukan sekadar pengajar. Ketika siswa diajak berdialog dalam suasana yang 
menghargai nilai-nilai keislaman, maka pembelajaran PAI menjadi lebih 
bermakna dan menyentuh ranah afektif. Hal ini sangat penting, terutama 
pada jenjang pendidikan dasar yang menekankan pembentukan karakter.

Kemajuan teknologi informasi membawa dampak besar dalam pendi-
dikan, termasuk munculnya media pembelajaran berbasis digital seperti 
YouTube. Salah satu kanal yang menonjol adalah Yufid Kids, yang menyaji-
kan konten-konten pendidikan agama Islam untuk anak-anak secara mena-
rik dan mudah dipahami. Konten tersebut tidak hanya menghibur, tetapi 
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juga menyampaikan nilai-nilai Islami secara sistematis melalui animasi dan 
narasi visual yang sesuai dengan dunia anak.

Penggunaan Yufid Kids sebagai media pembelajaran dapat dikombina-
sikan dengan metode tanya jawab untuk menciptakan suasana belajar yang 
interaktif dan menyenangkan. Guru dapat memutar tayangan tertentu, lalu 
melibatkan siswa dalam diskusi atau refleksi menggunakan teknik tanya 
jawab yang terarah. Melalui proses ini, kemampuan berpikir, menyimak, 
serta memahami informasi secara visual dan verbal akan meningkat. Selain 
itu, proses ini juga secara tidak langsung melatih dan memperkuat kemam-
puan membaca siswa, baik secara literal maupun interpretatif.

Buku ini ditujukan bagi guru, pemerhati pendidikan Islam, orang tua, 
dan mahasiswa pendidikan yang ingin mengembangkan pembelajaran 
agama Islam secara lebih efektif, kontekstual, dan bernilai. Dengan meng-
gabungkan pendekatan pedagogik profetik dan media digital seperti Yufid 
Kids, buku ini diharapkan menjadi rujukan dalam membentuk pembel-
ajaran yang interaktif dan bermakna. Masukan dan kritik dari pembaca 
sangat dihargai untuk perbaikan dan pengembangan naskah ini di masa 
mendatang.
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BAB I
TEORI DASAR KEMAMPUAN 

MEMBACA

Pengertian Membaca
Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa memiliki peran 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Aktivitas ini bukan sekadar 
kebiasaan, tetapi juga menjadi bagian integral dari proses memperoleh 
pengetahuan dan memahami dunia di sekitar kita. Perhatian yang besar 
terhadap membaca berakar dari kesadaran masyarakat akan arti, nilai, 
dan fungsi membaca dalam menunjang interaksi sosial, pendidikan, dan 
perkembangan intelektual. Tidak mengherankan jika pengertian tentang 
membaca berkembang menjadi beragam, seiring dengan perbedaan 
perspektif para ahli dan praktisi bahasa.

Secara sederhana, membaca dapat diartikan sebagai pengucapan 
kata-kata dan pengenalan makna dari bahan cetakan. Namun, kegiatan 
ini sesungguhnya melibatkan serangkaian keterampilan yang kompleks, 
mencakup analisis, pengorganisasian informasi, proses berpikir kritis, 
pertimbangan logis, serta kemampuan memecahkan masalah. Melalui 
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membaca, pembaca tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga 
menafsirkan, menghubungkan, dan memaknai pesan yang disampaikan 
penulis. Dengan demikian, membaca berfungsi sebagai jembatan antara 
penulis dan pembaca untuk saling bertukar gagasan.

Menurut Tarigan (1985), membaca adalah proses yang digunakan 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis 
melalui kata-kata atau bahan tulis. Proses ini mencakup upaya memahami 
makna yang terkandung dalam teks, sehingga pembaca mampu menangkap 
esensi dan maksud dari tulisan tersebut. Soedarsono (1993) menegaskan 
bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang melibatkan berbagai 
tindakan terpisah, seperti menggunakan daya pengertian, mengembangkan 
imajinasi, melakukan pengamatan, dan mengandalkan ingatan.

Menurut Damayanti dan Chamidah (2017), membaca merupakan 
sebuah aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbahasa, 
sebab di dalamnya terdapat proses kognitif, linguistik, dan sosial yang saling 
berkaitan. Aktivitas membaca bukanlah sekadar menyalin atau melafalkan 
kata, melainkan sebuah kegiatan kompleks yang menuntut pemahaman 
terhadap simbol, makna, dan pesan yang terkandung dalam suatu teks. 
Sejalan dengan pemikiran tersebut, Rahim (2018) menegaskan bahwa 
membaca memiliki tiga karakteristik fundamental.
1.	 Membaca adalah sebuah proses, yang berarti pembaca secara aktif 

membentuk makna melalui interaksi dengan teks yang dibacanya. 
Proses ini mencakup tahapan pengenalan huruf dan kata, pemahaman 
struktur kalimat, hingga penafsiran ide utama serta gagasan tersirat.

2.	 Membaca bersifat strategis, artinya pembaca menggunakan beragam 
strategi kognitif, seperti menebak makna kata berdasarkan konteks, 
menghubungkan bacaan dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya, serta melakukan evaluasi kritis terhadap informasi yang 
diperoleh.

3.	 Membaca merupakan aktivitas interaktif, karena selama membaca 
terjadi dialog internal antara pembaca dengan teks. Pembaca tidak 
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengajukan 
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BAB II
KONSEP EFEKTIVITAS DALAM 

PEMBELAJARAN

Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu 
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik 
dari segi pencapaian kompetensi peserta didik, kualitas interaksi antara guru 
dan siswa, maupun optimalisasi pemanfaatan sumber daya pembelajaran.

Konsep ini tidak hanya menilai sejauh mana peserta didik menguasai 
materi pelajaran, tetapi juga mencakup bagaimana strategi, metode, dan 
media pembelajaran mampu memfasilitasi terciptanya pengalaman belajar 
yang bermakna, menyenangkan, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 
efektivitas pembelajaran menjadi indikator penting bagi mutu pendidikan, 
karena mencerminkan keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi dalam menghasilkan hasil belajar yang optimal sesuai dengan 
tujuan pendidikan.

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu indikator mutu pendi-
dikan yang sering diukur melalui ketercapaian tujuan pembelajaran atau 
ketepatan dalam mengelola proses belajar agar sesuai dengan sasaran yang 
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diharapkan. Miarso (2004) memaknai efektivitas pembelajaran sebagai 
ketepatan dalam mengelola situasi pembelajaran atau doing the right things.

Sejalan dengan itu, Supardi (2013) menjelaskan bahwa pembelajaran 
efektif adalah perpaduan terencana antara unsur manusia, bahan ajar, fasili-
tas, perlengkapan, dan prosedur yang diarahkan untuk mengubah perilaku 
siswa menjadi lebih positif, sesuai dengan potensi dan karakteristik indivi-
dual mereka, guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Hamalik (2001) menambahkan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk belajar 
secara mandiri dan berpartisipasi aktif, sehingga mereka dapat memahami 
konsep yang dipelajari secara mendalam.

Pandangan ini sejalan dengan teori Vygotsky (dalam Mulyasa, 2012) 
yang menekankan bahwa pengalaman interaksi sosial memiliki peran 
sentral dalam membentuk dan mengembangkan keterampilan berpikir 
peserta didik. Vygotsky berpendapat bahwa perkembangan kognitif sese-
orang tidak dapat dipahami secara terpisah dari konteks sosial dan budaya 
tempat ia berada. Melalui interaksi dengan orang lain, khususnya dengan 
individu yang lebih kompeten seperti guru, orang tua, maupun teman 
sebaya yang memiliki pemahaman lebih, siswa akan memperoleh kesem-
patan untuk memperluas kapasitas intelektual nya.

Proses ini dikenal dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD), 
yakni jarak antara kemampuan aktual yang dimiliki siswa ketika bekerja 
sendiri dengan potensi kemampuan yang dapat dicapai melalui bimbingan 
dan kolaborasi dengan pihak lain. Dengan demikian, interaksi sosial dalam 
kegiatan pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, 
melainkan juga sebagai medium yang mempercepat internalisasi pengeta-
huan dan keterampilan baru.

Secara keseluruhan, efektivitas pembelajaran dapat dipahami sebagai 
tingkat keberhasilan dalam menciptakan interaksi yang bermakna, baik 
antar siswa maupun antara siswa dengan guru, di dalam suatu proses eduka-
tif. Efektivitas ini bukan semata-mata diukur dari capaian kognitif seperti 
hasil tes, melainkan juga dari sejauh mana pembelajaran mampu menum-
buhkan motivasi, melatih keterampilan berpikir kritis, membangun sikap 
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BAB III
MEDIA DIGITAL DALAM 

PENDIDIKAN ANAK

Peran Teknologi Informasi dalam Pendidikan
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa 
dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendi-
dikan. Kehadiran teknologi informasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
pendukung, tetapi juga menjadi instrumen utama dalam transformasi 
proses belajar mengajar.

Melalui pemanfaatan teknologi, akses terhadap sumber belajar menjadi 
lebih luas, interaksi antara guru dan peserta didik semakin efektif, serta 
metode pembelajaran dapat dikembangkan secara inovatif dan kreatif. 
Oleh karena itu, teknologi informasi memegang peranan penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus menjawab tantangan era digital 
yang menuntut keterampilan abad ke-21.

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada era 
kontemporer berlangsung dengan sangat cepat, bahkan dapat diibaratkan 
mengikuti pola deret ukur yang menunjukkan percepatan signifikan dari 
waktu ke waktu. Para pakar dan cendekiawan sepakat bahwa kemajuan ini 
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telah memberikan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 
termasuk dalam memperoleh, mengolah, dan menyebarkan informasi, 
tanpa harus mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan.

Pendidikan, sebagai salah satu aktivitas penting dalam kehidupan 
manusia, pada hakikatnya merupakan proses pengelolaan dan penyebaran 
informasi, khususnya informasi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, kepada generasi penerus bangsa (Wasi’ul Maghfiroh, 2020).

Meskipun teknologi komunikasi telah berkembang pesat, pada dasar-
nya manusia tetap dapat berinteraksi dan menjaga hubungan sosial tanpa 
harus bergantung sepenuhnya pada perangkat digital. Kemampuan untuk 
berkomunikasi secara langsung, khususnya dengan keluarga dan kerabat 
dekat, tetap menjadi kebutuhan mendasar bagi manusia sebagai makhluk 
sosial.

Oleh karena itu, individu yang memanfaatkan media komunikasi 
modern perlu bersikap bijak, menggunakannya secara proporsional, dan 
tidak membiarkan kemudahan yang ditawarkan teknologi mengurangi 
intensitas interaksi sosial tatap muka. Ketergantungan berlebihan pada 
komunikasi virtual berpotensi menurunkan keterampilan sosial dan meng-
hambat keterlibatan manusia dalam aktivitas sosial di dunia nyata.

Perubahan signifikan dalam penggunaan TIK dalam pendidikan 
di Indonesia semakin terasa sejak pandemi Covid-19 melanda. Untuk 
menekan angka penularan, pemerintah menerapkan kebijakan peng-
hentian sementara pembelajaran tatap muka dan menggantinya dengan 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

Kebijakan ini mendorong pemerintah dan berbagai pemangku kepen-
tingan di bidang pendidikan untuk mengembangkan strategi baru agar 
proses pembelajaran tetap berlangsung secara optimal. Salah satu bentuk 
implementasinya adalah penyediaan materi pembelajaran sesuai jenjang 
pendidikan melalui berbagai media elektronik, termasuk televisi pendi-
dikan, platform pembelajaran daring, dan aplikasi berbasis internet (Suranti, 
dkk. 2021).

Sistem PJJ yang populer disebut pembelajaran daring (dalam jaringan) 
kini telah menjadi bagian yang akrab bagi peserta didik di semua jenjang, 
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BAB IV
YUFID KIDS SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR ISLAMI

Profil dan Pola Komunikasi Yufid Network
Yufid Network adalah sebuah lembaga dakwah digital yang berdiri pada 
Juni 2009 dengan fokus utama menyebarkan dakwah Islam secara gratis 
dan mudah diakses oleh masyarakat luas. Nama Yufid berasal dari bahasa 
Arab yang berarti memberi faedah atau manfaat. Lembaga ini memiliki visi 
untuk menyebarkan dakwah sesuai tuntunan Rasulullah dan para sahabat, 
mengubah citra negatif tentang Islam, memperluas media pembelajaran 
Islam baik digital maupun konvensional, serta menjadi pengembang konten 
dakwah kelas dunia.

Misi Yufid meliputi pengembangan konten dakwah di berbagai media, 
pengelolaan situs web dengan fokus beragam, pengembangan aplikasi 
edukasi Islam berbasis mobile, serta membangun platform perdagangan 
daring yang sesuai dengan prinsip syariat.

Yufid Network beroperasi dengan beberapa divisi utama, yaitu Yufid. 
TV sebagai pengelola konten video dakwah, Yufidstore.com untuk mendu-
kung operasional, Website Ilmu Islam yang mengelola berbagai situs dakwah 
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tematik, Yufid Kids yang memproduksi animasi edukasi Islami untuk anak-
anak, tim pengembang aplikasi dakwah, serta tim penyedia layanan server 
untuk mendukung distribusi konten digital. Kantor pusat Yufid Network 
berada di Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Keberadaan Yufid TV di 
YouTube sejak 8 Januari 2011 menjadi langkah strategis memanfaatkan 
media digital untuk menjangkau audiens global tanpa batas ruang dan 
waktu.

Dalam aktivitas dakwahnya, Yufid Network menerapkan pola komu-
nikasi yang mengacu pada teori Effendy dan Mulyana. Menurut Effendy, 
terdapat tiga pola komunikasi:
1.	 Pola Satu Arah

Digunakan saat Yufid TV menyajikan video ceramah atau poster 
dakwah yang tidak melibatkan interaksi langsung dari penonton.

2.	 Pola Dua Arah
Terlihat ketika penonton memberikan komentar atau pertanyaan yang 
dijawab oleh tim Yufid TV.

3.	 Pola Multi Arah
Terjadi saat penonton saling berdiskusi atau bertukar pendapat di 
kolom komentar.

Sementara itu, berdasarkan perspektif Mulyana, Yufid Network meng-
gunakan:
1.	 Pola Primer: Menggunakan bahasa verbal dan nonverbal dalam 

penyampaian pesan dakwah.
2.	 Pola Sekunder: Memanfaatkan media digital seperti YouTube sebagai 

saluran komunikasi.
3.	 Pola Linear: Pesan disampaikan secara langsung tanpa umpan balik 

seketika.
4.	 Pola Sikular: Terjadi umpan balik melalui interaksi penonton di kolom 

komentar atau media sosial lainnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pola diartikan sebagai 
bentuk yang tetap. Dalam Kamus Ilmiah Populer, pola dimaknai sebagai 
model, contoh, atau pedoman. Pola juga dapat diartikan sebagai suatu 
model yang merepresentasikan objek dengan memuat serangkaian proses 
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BAB V
LANDASAN KONSEPTUAL 
METODE PEMBELAJARAN

Pengertian Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 
dunia pendidikan karena berfungsi sebagai cara atau strategi yang digu-
nakan pendidik untuk menyampaikan materi agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal. Pemilihan metode yang tepat tidak hanya 
membantu peserta didik memahami materi secara lebih mudah, tetapi juga 
dapat meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan keterampilan berpi-
kir kritis, serta menciptakan suasana kelas yang interaktif. Oleh karena itu, 
pemahaman yang mendalam mengenai pengertian metode pembelajaran 
menjadi dasar penting bagi pendidik dalam merancang dan mengimple-
mentasikan proses belajar yang efektif.

Metode pembelajaran pada dasarnya dapat dipahami sebagai sepe-
rangkat cara, pendekatan, atau teknik yang diterapkan oleh seorang guru 
untuk menjalin interaksi edukatif dengan peserta didik selama proses 
belajar mengajar berlangsung (Sudjana, 2005). Dengan kata lain, metode 
pembelajaran bukan sekadar prosedur teknis penyampaian materi, tetapi 
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mencakup strategi komunikasi dan pengelolaan kelas yang memungkinkan 
terjadinya proses transfer pengetahuan, pembentukan sikap, serta pengem-
bangan keterampilan secara efektif.

Penerapan metode yang tepat sangat menentukan sejauh mana tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, sebab setiap metode memiliki karakteristik, 
kelebihan, dan keterbatasan yang berbeda sesuai dengan konteks materi, 
kondisi siswa, dan tujuan yang ingin dicapai.

Metode pembelajaran dapat dipandang sebagai jembatan yang meng-
hubungkan antara isi kurikulum dengan pengalaman belajar peserta didik. 
Melalui metode yang terstruktur dan sistematis, guru tidak hanya berperan 
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang meng-
arahkan, membimbing, dan mendorong siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran.

Hal ini menegaskan bahwa pemilihan metode pembelajaran harus 
mempertimbangkan aspek psikologis, pedagogis, maupun sosial, agar 
proses interaksi yang terjalin di dalam kelas berlangsung kondusif, parti-
sipatif, dan bermakna. Dengan demikian, metode pembelajaran menjadi 
elemen fundamental dalam menciptakan pengalaman belajar yang tidak 
hanya fokus pada penguasaan kognitif, tetapi juga menumbuhkan sikap, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang relevan dengan kebutuhan kehidupan 
peserta didik.

Dalam perspektif Surakhmad (1982), metode memiliki tiga kedudukan 
penting dalam pendidikan dan pengajaran. Pertama, metode berfungsi 
sebagai alat motivasi ekstrinsik, yakni sarana yang mampu merangsang 
semangat belajar peserta didik melalui dorongan yang berasal dari luar diri 
mereka. Kedua, metode berperan sebagai strategi pengajaran, yaitu pengua-
saan teknik-teknik penyampaian materi sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai. 
Ketiga, metode menjadi alat untuk mencapai tujuan, yakni sebagai sarana 
yang mempermudah langkah pencapaian sasaran pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, setiap peserta didik memiliki kemam-
puan daya serap yang berbeda-beda. Perbedaan ini menuntut guru untuk 
menerapkan strategi pengajaran yang tepat agar seluruh peserta didik 
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BAB VI
METODE TANYA JAWAB DALAM 

PEMBELAJARAN

Pengertian Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab merupakan salah satu strategi pembelajaran klasik 
yang hingga kini tetap relevan digunakan dalam dunia pendidikan. Melalui 
metode ini, guru dan peserta didik terlibat dalam proses komunikasi dua 
arah, di mana pertanyaan berfungsi sebagai pemicu berpikir kritis, sedang-
kan jawaban menjadi sarana untuk mengukur pemahaman. Kehadiran 
metode tanya jawab tidak hanya membantu peserta didik dalam mengingat 
dan memahami materi, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif, 
berani mengemukakan pendapat, serta membangun interaksi yang dinamis 
di dalam kelas. Dengan demikian, metode ini memiliki peran penting dalam 
menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan bermakna.

Secara etimologis, istilah metode berasal dari bahasa Latin yang terdiri 
dari dua kata, meta dan hodos, yang kemudian membentuk kata methodos. 
Kata meta memiliki arti menuju, melalui, mengikuti, atau sesudah, sedang-
kan hodos berarti jalan, cara, atau arah. Dalam pengertian yang lebih luas, 
metode dipahami sebagai serangkaian cara atau langkah sistematis yang 
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digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan secara berurutan, 
sehingga hubungan sebab-akibat dapat diuraikan dengan jelas (Ratna, 
2004).

Dalam konteks pendidikan, metode dipahami sebagai seperangkat cara 
yang dirancang secara terstruktur oleh pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode bukan hanya sekadar teknik 
penyampaian materi, melainkan juga mencakup strategi untuk mengelola 
interaksi antara guru dan peserta didik, mengarahkan proses berpikir, serta 
menumbuhkan keterampilan tertentu.

Oleh karena itu, pemilihan metode harus mempertimbangkan karak-
teristik peserta didik, tujuan pembelajaran, serta kondisi lingkungan belajar, 
agar proses pengajaran tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, tetapi 
juga mampu menumbuhkan sikap kritis, kreatif, dan kolaboratif pada 
peserta didik.

Menurut Sukriyatun (2016), metode merupakan pendekatan atau cara 
yang digunakan dalam proses pembelajaran guna mempermudah penca-
paian tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan metode dalam setiap kegiatan 
belajar mengajar perlu disesuaikan dengan tingkat kesulitan materi dan 
kompetensi yang hendak dicapai. Dengan menerapkan metode yang tepat, 
siswa akan lebih mudah menguasai materi, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal.

Salah satu metode yang sering digunakan adalah metode tanya jawab, 
yaitu teknik penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang diajukan, 
terutama dari guru kepada siswa, meskipun tidak menutup kemungkinan 
sebaliknya, dari siswa kepada guru. Metode ini memungkinkan terjadinya 
komunikasi langsung yang bersifat dua arah, sehingga terbentuk dialog 
aktif antara guru dan siswa.

Dalam pelaksanaannya, pertanyaan yang diajukan berfungsi untuk 
merangsang partisipasi, keaktifan, serta kemampuan berpikir kritis siswa. 
Namun, penggunaan metode ini memiliki keterbatasan, karena tidak selalu 
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh siswa untuk menja-
wab, sehingga tidak dapat dijadikan tolok ukur menyeluruh dalam menilai 
tingkat pemahaman seluruh peserta didik.
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BAB VII
PEDAGOGIK PROFETIK DALAM 

PENDIDIKAN

Pengertian Pedagogik Profetik
Pedagogik profetik merupakan konsep pendidikan yang berakar pada nilai-
nilai kenabian, yang tidak hanya menekankan pada aspek transfer pengeta-
huan, tetapi juga pada internalisasi nilai moral, spiritual, dan kemanusiaan. 
Istilah ini berkembang sebagai upaya menghadirkan paradigma pendidikan 
yang lebih holistik, yakni pendidikan yang memadukan dimensi intelektual, 
etika. Dengan demikian, pedagogik profetik dipahami sebagai landasan 
teoritis sekaligus praksis pendidikan yang berorientasi pada pembentukan 
manusia seutuhnya, sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, keadilan, dan 
kasih sayang yang diwariskan para nabi.

Ilmu profetik di Indonesia pertama kali digagas oleh Prof. Dr. 
Kuntowijoyo (2007) yang terinspirasi oleh pandangan Roger Garaudy 
(1982) dan Muhammad Iqbal terhadap filsafat ilmu Barat. Menurut 
Garaudy, filsafat Barat modern telah meninggalkan nilai-nilai ketuhanan 
dan kemanusiaan, sehingga kehilangan orientasi moral dan spiritual. Oleh 
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sebab itu, ia mengusulkan agar umat manusia kembali mengadopsi filsafat 
kenabian (prophetic philosophy) yang berakar pada ajaran Islam.

Pandangan ini selaras dengan gagasan dasar paradigma profetik, 
yakni memahami kenabian (prophecy) sebagai fenomena kemanusiaan 
yang istimewa, di mana seorang nabi (prophet) adalah manusia terpilih 
yang dianugerahi kemampuan dan pengetahuan khusus oleh Allah untuk 
berhubungan langsung dengan-Nya. Pengetahuan yang mereka peroleh, 
yang sering kali berbentuk mukjizat, menjadi bukti otentik bahwa mereka 
adalah utusan Allah.

Paradigma profetik memuat sejumlah asumsi dasar. Pertama, para 
nabi merupakan manusia pilihan Allah yang diutus untuk menyampaikan 
wahyu dan pengetahuan ilahi demi keselamatan hidup manusia di dunia 
dan akhirat. Kedua, para nabi diberi kemampuan untuk menjalin komuni-
kasi langsung dengan Allah dan makhluk ciptaan-Nya, tidak terbatas pada 
manusia saja. Ketiga, sebagian nabi menghimpun pesan-pesan ilahi dalam 
bentuk kitab suci yang wajib disampaikan kepada umat manusia. Keempat, 
terdapat nabi yang diutus hanya kepada kaumnya sendiri, namun ada pula 
nabi yang diutus untuk seluruh umat manusia, yakni Nabi Muhammad Saw. 
Kelima, pengetahuan yang diberikan kepada para nabi menjadi pedoman 
bagi manusia dalam mengelola alam, menaati perintah, dan menjauhi 
larangan Allah, sekaligus mewujudkan pengabdian sebagai hamba-Nya.

Dalam konteks pendidikan, istilah pedagogy dan pedagogics dalam 
bahasa Inggris sering digunakan secara bergantian, meskipun memiliki 
nuansa makna yang berbeda: yang satu mengacu pada praktik atau feno-
mena, dan yang lain pada kajian ilmiahnya. Di Indonesia, pedagogik diar-
tikan sebagai ilmu mendidik. Sadulloh (2015) mendefinisikan pedagogik 
sebagai ilmu yang membahas proses membimbing anak menuju keman-
dirian untuk memecahkan permasalahan hidupnya.

Sementara itu, Langeveld (2008) menekankan bahwa pendidikan 
adalah bimbingan dan bantuan rohani yang diberikan secara sadar kepada 
individu yang belum dewasa, dengan tujuan tertentu. Brubacher (1962), 
melalui karyanya Modern Philosophies of Education, menyamakan pedago-
gik dengan the art of education atau seni mendidik. Dalam tradisi pendidikan 
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